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Konteks penelitian ini adalah salah satu fenomena sosial yang mencolok,
yaitu meningkatnya tren ‘"dream wedding" atau pernikahan impian.
Berkembangnya teknologi digital dan media sosial seperti Instagram dan TikTok
yang telah mengubah cara masyarakat dalam memandang dan melaksanakan
pernikahan. Muncul fenomena dream wedding yang menekankan pada
kemewahan, estetika visual, serta pengakuan sosial melalui media digital.
Fenomena ini juga berpotensi menimbulkan perilaku berlebihan (israf) dalam
pelaksanaan pernikahan, sehingga perlu dikaji dari perspektif hukum Islam.

Penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama: (1) bagaimana fenomena
dream wedding di era digital dalam masyarakat; (2) bagaimana pelaksanaan
pernikahan impian di era digital; dan (3) bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap fenomena dream wedding yang dipengaruhi oleh tren media sosial
tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
yaitu menyajikan gambaran yang rinci, akurat, dan menyeluruh tentang fenomena
tersebut di lapangan. Penelitian ini diklarifikasikan dengan jenis studi kasus karena
fokus kajiannya yang terperinci dan mendalam pada satu kasus atau fenomena
tunggal yang dibatasi secara spasial di wilayah Kabupaten Tulungagung dan
Kabupaten Blitar. Sumber data yaitu data primer diperoleh dari wawancara, dan
data sekunder dari buku, jurnal, artikel daring dan dokumen resmi yang membahas
tren media sosial, budaya pernikahan mewah. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan informan yang
terdiri dari pasangan pengantin, wedding organizer, serta tokoh agama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) fenomena dream wedding di Era
Digital menciptakan perubahan dalam cara orang berhubungan, di mana momen
yang biasanya bersifat pribadi kini diubah menjadi ajang untuk mengekspresikan
diri, (2) Praktik Pelaksanaan Pernikahan Impian di era digital ini menghasilkan
model pernikahan yang mencampurkan elemen modernitas digital dengan nilai-
nilai kesakralan, sehingga menjadi alat untuk menyebarkan informasi (iklan
pernikahan), (3)  Pandangan Hukum Islam terhadap Fenomena Dream Wedding
di Era Digital dengan pemanfaatan teknologi visual dapat diterima selama tetap
berpegang pada nilai kesederhanaan, keberkahan, dan tujuan ibadah dalam
membangun keluarga yang harmonis, penuh kasih sayang dan rahmat.
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The context of this study is a striking social phenomenon: the rising trend
of "dream weddings." The development of digital technology and social media
platforms such as Instagram and TikTok has transformed the way society views and
conducts weddings. This has given rise to the phenomenon of dream weddings,
which emphasize luxury, visual aesthetics, and social recognition through digital
media. This phenomenon also has the potential to lead to excessive behavior (israf)
in the execution of weddings, making it necessary to examine it from the perspective
of Islamic law.

This study formulates three main questions: (1) what is the phenomenon of
the "dream wedding" in the digital age within society; (2) how are "dream
weddings" carried out in the digital age; and (3) what is the perspective of Islamic
law on the "dream wedding" phenomenon influenced by these social media trends.

The research method used is a descriptive qualitative approach, providing
a detailed, accurate, and comprehensive picture of the phenomenon in the field.
This research is classified as a case study because its detailed and in-depth focus
is on a single case or phenomenon spatially limited to the Tulungagung and Blitar
Regencies. The data sources are primary data obtained from interviews, and
secondary data from books, journals, online articles, and official documents
discussing social media trends and luxury wedding culture. Data collection
techniques were carried out through in-depth interviews, observation, and
documentation with informants consisting of bridal couples, wedding organizers,
and religious leaders.

The results of the study indicate that: (1) the dream wedding phenomenon
in the Digital Age creates changes in the way people relate, where moments that
are usually private are now transformed into an arena for self-expression, (2) The
practice of implementing dream weddings in this digital era produces a wedding
model that combines elements of digital modernity with sacred values, thus
becoming a tool for disseminating information (wedding advertisements), (3)
Islamic law's perspective on the dream wedding phenomenon in the Digital Age
with the use of visual technology is acceptable as long as it adheres to the values
of simplicity, blessings, and the purpose of worship in building a harmonious,
loving, and merciful family.
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